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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem ekonomi adalah suatu sistem yang mengatur
serta menjalin hubungan ekonomi antar manusia dengan
seperangkat kelembagaan dalam suatu tatanan kehidupan.
Sebuah sistem ekonomi terdiri atas unsur-unsur manusia
sebagai subjek, barang-barang ekonomi sebagai objek, serta
seperangkat kelembagaan yang mengatur dan menjalinnya
dalam kegiatan berekonomi. Perangkat kelembagaan dimaksud
meliputi lembaga-lembaga ekonomi, cara kerja, mekanisme
hubungan, hukum dan peraturan-peraturan perekonomian,
serta kaidah dan norma-norma lain, yang dipilih atau diterima
atau ditetapkan oleh masyarakat di tempat tatanan kehidupan
yang bersangkutan berlangsung.*

Dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup agar

menjadi sejahtera, masyarakat yang mempunyai kemampuan

! Tulus Tambunan, Perekonomian Indonesia Kajian Teoretis dan
Analisis Empiris, cet. 3 (Bogor: Ghalia Indonesia,2014), 1.



dan jeli melihat potensi diri serta mampu mengidentifikasi
lingkungan, dapat menemukan peluang dan membuka peluang
usaha bagi masyarakat. Dengan adanya peluang usah tersebut,
diharapkan dapat membantu  pertumbuhan  ekonomi
masyarakat sekitar menjadi lebih baik sehingga mampu
mengurangi tingkat urbanisasi yang tinggi. Selain itu, dengan
adanya usaha yang menitikberatkan pada peluang yang ada di
daerah sekitar, diharapkan mampu menjadi ciri khas dari
daerah tersebut.

Wirausaha adalah seseorang yang bebas dan memiliki
kemampuan untuk hidup mandiri dalam menjalankan kegiatan
bisnisnya merancang, menentukan, mengelola, mengendalikan
semua usahanya. Aktivitas wirausaha adalah mengidentifikasi,
mengembangkan, dan membawa visi ke dalam kehidupan.
Visi tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, cara yang lebih
baik dalam menjalankan sesuatu. Hasil akhir dari proses

tersebut adalah penciptaan usaha baru yang dengan resiko-



resiko tertentu, berusaha untuk mendapatkan keuntungan.?
Wirausahawan selalu berkomitmen dalam melakukan
tugasnya hingga hasil yang diharapkan. la tidak setengah-
setengah dalam melakukan pekerjaan karena itu ia selalu
tekun, ulet dan pantang menyerah. Tindakannya tidak didasari
oleh spekulasi, melainkan perhitungan yang matang. la berani
menghadapi risiko terhadap pekerjaannya karena sudah
melakukan perhitungan yang matang. Oleh sebab itu, seorang
wirausahawan selalu berani mengambil risiko yang moderat,
artinya risiko yang diambil dengan penuh perhitungan agar
risiko yang dihadapi tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu
rendah. Keberanian menghadapi risiko yang didukung oleh
komitmen yang kuat mendorong seorang wirausahawan untuk
terus berjuang mencari peluang hingga memperoleh hasil.®
Pemerintah daerah mempunyai kewenangan yang luas dalam
membangun potensi daerahnya. Diperlukan berbagai upaya

yang lebih inovatif dan kreatif oleh pemerintah daerah dalam

2 Wazin, Etika Bisnis Islam, cetakan ke-1 (Serang:LP2M IAIN SMH
Banten, 2013), 44.

® Suryana, Kewirausahaan: kiat dan Proses Menuju Sukses, edisi 4
(Jakarta: Salemba Empat, 2013), 24.



meningkatkan kesejahteraan masyarakat daerahnya. Salah satu
yang menjadi potensi ditiap daerah adalah keberadaan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan dari
masyarakat, Karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam
hal pendistribusian pendapatan masyarakat. Selain itu juga
mampu menciptakan kreatifitas yang sejalan dengan usaha
untuk mempertahankan dan mengembangkan unsur-unsur
tradisi dan kebudayaan masyarakat setempat. Pada sisi lain,
UMKM mampu menyerap tenaga kerja dalam skala yang
besar, mengingat jumlah penduduk Indonesia yang besar
sehingga hal ini dapat mengurangi tingkat pengangguran. Dari
sinilah terlihat bahwa keberadaan UMKM menjadi sebuah
wadah bagi masyarakat untuk bekerja.

UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu
memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan
ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan

dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan



masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan
dalam mewujudkan stabilitas nasional.

Selain itu UMKM adalah salah satu pilar utama
ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan utama,
dukungan, perlindungan dan pengembangan seluas-luasnya.
UMKM salah satu potensi bisnis yang sangat digalakkan oleh
pemerintah karena semakin banyak masyarakat berwirausaha
maka semakin baik dan kokohnya perekonomian suatu daerah
karena sumber daya lokal, pekerja lokal, dan pembiayaan lokal
dapat terserap dan bermanfaat secara optimal, meskipun
UMKM memiliki sejumlah kelebihan yang memungkinkan
UMKM dapat berkembang dan bertahan dalam Kkrisis, tetapi
sejumlah fakta juga menunjukkan bahwa tidak semua UMKM
dapat bertahan dalam menghadapi krisis ekonomi.*

Sekarang ini terdapat beberapa UMKM di Kabupaten
Serang, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa

semakin banyak UMKM maka semakin baik pula

* Eka Sudiarta, dkk, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Bangli”, e-
Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Manajemen, Vol. 2,
2014.



perekonomian suatu daerah karena dapat mengurangi
pengangguran sebab melakukan kegiatan wirausaha tidak
sesulit mencari pekerjaan yang harus memenuhi syarat-syarat
tertentu. Namun bukan berarti dalam menjalankan kegiatan
UMKM itu mudah karena terdapat beberapa hambatan yang
dialami oleh sebagian pelaku UMKM vyakni dalam
meningkatkan produktivitas dan memanfaatkan sumber daya
alam secara optimal karena Kketerbatasan modal serta
kurangnya ilmu pengetahuan mengenai berwirausaha sehingga
pelaku UMKM memerlukan bantuan dari suatu lembaga Dinas
Koperindag Kabupaten Serang baik dengan cara
meminjamkan modal, membina, melatih, membantu
mempromosikan atau memasarkan produk UMKM agar
produk yang dihasilkan dapat dikenal oleh masyarakat luas,
maupun menggunakan strategi lain yang mampu membuat
UMKM terus tumbuh dan berkembang.

Dinas Koperindag itu sendiri merupakan salah satu
lembaga yang melaksanakan urusan pemerintah daerah yang

memiliki program membantu meningkatkan pendapatan



UMKM dengan cara membina, melatih, memfasilitasi,
mempromosikan, memberdayakan, dan memberikan pinjaman
modal kepada UMKM terutama kepada UMKM yang sudah
maju dan berekembang. Berdasarkan Latar Belakang diatas
maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh
Pengembangan Program Dinas Koperasi Perindustrian
dan Perdagangan (DISKOPERINDAG) Kabupaten
Serang Terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang diatas maka peneliti dapat
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Memiliki Keterbatasan Modal.
2. Kualitas Sumber Daya Manusia Masih Rendah.
3. Kesulitan dalam Melakukan Pemasaran Produk UMKM.

4. Kurangnya ilmu pengetahuan mengenai berwirausaha.



C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai
Pengaruh  Pengembangan  Program  Dinas  Koperasi
Perindustrian ~ dan  Perdagangan (DISKOPERINDAG)
Kabupaten Serang terhadap Peningkatan Pendapatan Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Responden dalam
penelitian ini adalah pelaku UMKM vyang dibina oleh Dinas
Koperindag Kabupaten Serang. Objek yang diteliti dalam
penelitian ini adalah Pengembangan Program Dinas
Koperindag Kabupaten Serang dalam  Meningkatkan
Pendapatan UMKM. Mengingat banyaknya pemilik UMKM
yang dibina oleh Dinas Koperindag kabupaten Serang, maka
penulis membatasi penelitian hanya pada lima kecamatan saja
yakni Kecamatan Mancak, Waringin Kurung, Kramat Watu,

Gunung Sari dan Baros.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas, maka

permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana Pengaruh Pengembangan Program Dinas
Koperindag  Kabupaten Serang terhadap  Tingkat
Pendapatan UMKM?

Seberapa Besar pengaruh Pengembangan Program Dinas
Koperindag  Kabupaten Serang terhadap  Tingkat

Pendapatan UMKM?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Pengaruh Pengembangan Program Dinas
Koperindag  Kabupaten Serang terhadap  Tingkat
Pendapatan UMKM.

Untuk mengetahui Besarnya Pengaruh Pengembangan
Program Dinas Koperindag Kabupaten Serang terhadap

Tingkat Pendapatan UMKM.
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F. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa

memberikan manfaat bagi pihak-pihak berikut:

1.

Bagi Lembaga Dinas Koperindag
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
Serta masukan untuk mengembangkan UMKM di

kabupaten Serang.

. Bagi lembaga UIN SMH Banten

Hasil penelitian ini dijadikan sebuah kajian ilmu

pengetahuan guna pembangunan pada dunia pendidikan.

. Bagi peneliti

Untuk memperoleh tambahan ilmu pengetahuan mengenai
UMKM serta mendapatkan pengalaman tambahan sehingga
dapat membandingkan teori yang didapat di bangku

perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi di dunia kerja.
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G. Kerangka Pemikiran

Pemerintah merupakan aparat yang menyelenggarakan
tugas dan kewenangan atau fungsi negara. Pemerintah dalam
arti sempit dapat didefinisikan sebagai lembaga eksekutif,
sedangkan dalam arti luas pemerintah memiliki makna
aparatur negara yang meliputi semua organ, badan, lembaga,
alat perlengkapan negara yang melaksanakan kegiatan untuk
mencapai tujuan negara.

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2008 peran
pemerintah adalah sebagai fasilitator, regulator, dan katalisator
dalam proses penguatan UMKM. Dimana fungsi fasilitator
dimaksudkan untuk memfasilitasi UMKM dalam rangka
mencapai tujuan penguatan usaha yang dimilikinya.

Selanjutnya peran dari fungsi regulator yaitu membuat
kebijakan-kebijakan yang mempermudah UMKM untuk
mengokohkan usahanya. Sedangkan fungsi katalisator
memiliki tugas untuk mempercepat terjadinya pertumbuhan
UMKM melalui kebijakan pemerintah, negara dapat

memberikan jaminan hukum dan perundang-undangan
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terhadap perundang - undangan terhadap kegiatan
perekonomian yang potensial seperti UMKM.>

UMKM merupakan salah satu penopang perekonomian
bangsa yang berperan untuk mengurangi pengangguran serta
dapat meningkatkan penghasilan masyarakat sehingga
kesejahteraan masyarakat bertambah.®

Peningkatan ekonomi erat hubungannya dengan
pendapatan, sebab salah satu indikator untuk mengukur
peningkatan ekonomi masyarakat atau daerah adalah
pendapatan. Pendapatan adalah aliran masuk atau peningkatan
aktiva lain sebuah entitas dari pengiriman atau pembuatan
barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan
kegiatan utama atau sentral yang masih berlangsung
darientitas tersebut.” Nilai yang dipakai untuk mengukur
pendapatan berkaitan dengan nilai atau harga yang disepakati

dalam transaksi. Kalau terdapat pengurangan seperti potongan

® Betsy Setiono, Peran Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota
Surabaya dalam Perolehan Hak Merek Bagi Usaha Kecil Menengah Inovatif
(Skripsi Ilmu Administrasi Negara, FISIP, Universitas Airlangga, 2014).
® Titik Sartika Partomo, Ekonomi Koperasi (Bogor: Ghalia Indonesia,
2009), 5.
’ Pratama Rahardja & Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro Suatu
pengantar (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), 292.
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perdagangan, pengurangan itu langsung dibebankan kepada
pendapatan dan bukan merupakan biaya.®
Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Pengembangan Program Peningkatkan
Dinas Koperindag | Pendapatan UMKM
(X) (Y)

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa penulis
akan melakukan penelitan mengenai Pengembangan Program
Dinas Koperindag kabupaten serang terhadap peningkatan
pendapatan UMKM. Alasan penulis memilih variabel tersebut
karena UMKM merupakan kegiatan usaha yang layak untuk
mendapatkan dukungan serta bantuan dari Dinas Koperindag
karena kegiatan UMKM dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat serta menumbuhkan perekonomian bangsa. Karena
keterbatasan modal dan kurangnya pengetahuan dalam

berwirausaha yang menyebabkan UMKM sulit untuk

® Sukrisno Agoes, Estralita Trisnawati, Akuntansi Perpajakan, Edisi ke
-2 (Jakarta: Salemba Empat, 2012), 186.
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berkembang maka diperlukan adanya campur tangan dari
Dinas Koperindag agar terciptanya kesejahteraan masyarakat

bersama.

H. Sistematika Penulisan

Agar lebih tersusun dan terarah dalam pembahasan
skripsi ini, maka disusun sistematika penulisan yang terdiri
dari 5 bab dengan rincian sebagai berikut :

Bab kesatu : Dalam bab ini akan menjelaskan latar
Belakang Masalah, Identifikasi masalah, Pembatasan masalah,
Perumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian,
Kerangka Pemikiran dan Sitematika Penulisan.

Bab kedua : Dalam bab ini akan menjelaskan tentang
kajian teoritis mengenai paparan teori, hubungan antar variabel
dan hipotesis.

Bab ketiga : Dalam bab ini dibahas berisi tentang
metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan tempat

penelitian, jenis penelitian dan sumber data, pengumpulan dan
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pengolah data, populasi dan sampel, variabel penelitian, dan
teknik analisis data.

Bab keempat : Dalam bab ini berisi tentang penelitian
dan analisis data dengan menggunakan program SpsS Versi
16.0Bab kelima : Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan kesimpulan

tersebut akan diberikan saran.



